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- buku Manusia, Kebudayaan, dan Masyarakat ini. Pada bagian-bagian
tertentu, nilai-nilai di atas dieksplorasi secara memadai. Buku ini

~ menawarkan kepada pembaca sebuah . dai. Bu
SAVSPRTIE S i pema aman dan kesadaran
il ssrmaetng PR usia dalam kehidupan pribadi dan
T el BN ;1-1asyarakatdan dalam alam fisik termasuk

' - teknologl, lingkungan, pluralitas, dan sebagainya
merup‘flkan bagian dari keseluruhan praktik membudayanya
manusia.

Tel:ltl_l saja ter!aIP tendensius bahkan juga mungkin utopis jika
buku ini ingin menjawab semua persoalan budaya di atas. Tetapi
yang pasti, terlepas dari berbagai kekurangan yang ada, buku ini
mena“farkan cara pandang vang berbeda tentang hubungan antara
manusia, alam, masyarakat dan kebudayaan karena refleksi terhadap
hubungan tersebut bertolak dari pemahaman terhadap manusia
dalam keseluruhan dimensinya. Titik tolak ini, menurut hemat saya,
sudah seharusnya dikembangkan lebih lanjut karena rambu-run{bu
mata kuliah Hmu Sosial Budaya Dasar yang ditawarkan Dirjen
Pendidikan Tinggi (DIKT1) selalu menyertakan manusia sebagai
benang merah yang menyatukan setiap pokok bahasan. Maka, pada
hemat saya, kuliah lmu Sosial Budaya Dasar tidak sekedar
perpaduan dari dua mata kuliah yang dulunya terpisah (ISD dan 1BD)
sehingga kita kemudian selalu tergoda untuk membahas konsep-
konsep pokok ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu budaya dalam kuliah
limu Sosial Budaya Dasar melainkan mencermati manusia itu sendiri
sebagai titk tolak dan tujuan akhir dari setiap pembahasan
(kebudayaan). Bagi saya, dengan memperhatikan tujuan mata kuliah
ini seperti yang digariskan oleh DIKTL, judul yang paling tepat untuk
mata kuliah ini adalah llmu Sosial Budaya Dasar, dan bukan limu
Sosial dan Budaya Dasar. Penggunaan kata ‘dan’ pada judul mata
kuliah ini membawa godaan dan konsekuensi yang sangal jauh
seperti yang kita alami sekarang ini. Dalam buku ini, saya memberi
judul mata kuliah ini sebagai limu Sosial Budaya Dasar.

' jika manusia kemudian menjadi titik tolak dalam pemahaman
terhadap kebudayaan, kebudayan dengan demikian dipahami sebagai
proses realisasi diri manusia dalam alam dan dalam berbagai bidang
kehidupan manusia di tengah masyarakat melalui berbagai praktik
sosial yang ada. Pembahasan tentang teknologi, lingkungan, nilai,
muoralitas, multikulturalisme, bahkan juga praktik konsumsi dalarn
masyarakat modem dewass ini harus ditempatkan sebagai cara
manusia memaknai dunia kehidupan dan kebudayaannya. Dua bab
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Bab 1
Pengantar Ilmu Sosial Budaya Dasar

1. Latar Belakang IImu Sosial Budaya Dasar

Sebagai buku yang direncanakan untuk memperkaya
pemahaman dan pemikiran tentang hubungan antara manusia,
kebuda)faan, masyarakat, dan alam dalam kuliah Ilmu Sosial Budaya
Dasar di perguruan tinggi, pengantar buku ini langsung menguraikan
latar belakang, pengertian, relevansi dan ruang lingkup materi kuliah
yang menjadi fokus penulisan buku ini, \

Pendidikan dan pengajaran kuliah Ilmu Sosial Budaya Dasar
(untuk selanjutnya disingkat menjadi ISBD) di Perguruan Tinggi di
tanah air, secara legal, dimulai sejak diterbitkannya SK DIKTI Nomor
43/DIKTl/Kep/2006 dan SK Dikti Nomor 44/DIKTI/ Kep/2006
tentang Rambu-Rambu Pelaksanaan  Kelompok Mata Kuliah
Pengembangan Kepribadian (MPK) di Perguruan Tinggi. Dalam
kerangka Mata Kuliah Umum (MKU) perubahan yang dimaksud
bukan sekedar pergantian nama dari Mata Kuliah Umum (MKU)
menjadi Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) dan Mata
Kuliah Berkehidupan dan Berkebangsaan (MBB). Mata Kuliah yang
sebelumnya diwajibkan seperti Pancasila tidak lagi dikuliahkan.
Gementara mata kuliah Kewiraan digabung dengan Mata Kuliah
Pancasila menjadi mata kuliah baru yakni  Pendidikan
Kewarganegaraan dengan memasukan pokok-pokok bahasan yang
sebelumnva di kuliahkan dalam kuliah Pancasila seperti filsafat
pancasila,. identitas nasional, hak asasi manusia dan demokrasi,
sebagai bagian dari materi kuliah Pendidikan Kewarganegaraan.

Mata Kuliah Ilmu Sosial Dasar dan limu Budaya Dasar yang
sebelumnya merupakan dua Mata Kuliah vang dikuliahkan terpisah
{(lmu Sosial Dasar atau ISD dan imu Budaya Dasar atau IBD)
disatukan dengan nama baru flmu Sosial dan Budaya Dasar (ISBD),
SK DIKT] Nomor 44/ DIKT1/Kep/2006 bahkan menggariskan rambu-
rambu materi kuliah Iimu Sosial dan Budaya Dasar yang menyiratkan
perpaduan kedua mata kuliah tersebut. Pokok bahasan yang menjadi
materi pokok Mata Kuliah 1SBD adalah: Manusia sebagal M.x.%:hl.uk
Bodava; Manusia sebagal makhluk Individual dan Makhluk Sosial;
Manusia dan Peradaban; Manusia, Keragaman, dan Kesetaraan;

1
Ity Sosuad Budaya Dasar

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Bab 10 2
Budaya Konsumsi, Gaya Hidup‘ c.lan Identitas
Globalisasi Komoditi

1. Konsumsi dalam Masyarakat Modern el
Dewasa ini, globalisasai komoditi ma'kmmn dan p.al::uar: lfil\
lagi bisa dibendung. Makanan seperti spagheti vang Lha% lmlm’}&b.ﬁ_b
yang berasal dari Turki, sushi vang khas Jepang, tidak Ir.mn)a .b!bd
ditemui dan dinikmati di kota-kota besar di Jakarta, melainkan juga
dapat ditemukan di kota-kota kecil di pelosok tanah air. Merck*tmf’vk
pakaian ternama yang menggambarkan selera dan gaya “\”_"*'“kf‘
seperti produk jeans Levis, Lee, Edwin, dan sebagainya tak lagi sulit
ditemukan di tanah air. Merek-merek pakaian ternama itu tidak
hanya dijumpai di muaif-mall alau pusat perbelanjaan mewah di kota.
kota besar melainkan juga sampai di pasar-pasar tradisional i
pelosok  tanah  air.  Situasi ini - semakin  diperkuat dengan
meningkatnya komoditi-komoditi lain seperti mobil, rokok, alat tulis,
buku, majalah, dan sebagainya yang semakin menjadi “selera” dunia,
Rupanya Gambaran ‘dunia tanpa batas’ (‘borderless world’) yang
dikemukakan Kenichi Ohmae beberapa waktu lalu benar-benar
menjadi kenyataan, Komoditi-kom
hanya globalisasi ekonomi (baca: komodit;
pelitik dan kebudavaan, Globalisasi komoditi ; '

Perkembangan globalisasj komoditi 4 i '
ban; : entu  ridak  bisg
ddepaskan. dari peran medja komunikasi e B

kepada masvarakat
TMast yang
Ankan justry Jebik
9 rat dan menembus
, Umen e :‘*’i Ty whing;;a mempengarulb
dikankan, Medis KOmunitas; Hodak wo engkonsumi xomaoditi vang
UM e -ey—* ,,‘gt v ﬁ'ﬁ"kt}_d;‘,; membug g ;i%’!fd‘;f aniarg

=~ ihDemad) ietal. 1. S A T s il

; Wt tidak Lags berary melamkan fursiry
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